BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil paparan diatas, serta pembahasan yang telah
peneliti kemukakan sesuai dengan fokus penelitian, maka berikut ini

penulis akan menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru adalah orang yang bertanggung jawab menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Seorang guru selalu mengupayakan
peningkatan hasil belajar salah satunya dengan menggunakan media
pembelajaran crossword puzzle. Di SD Negeri 4 Bumirejo Dampit guru
Pendidikan Agama Islam telah mengupayakan peningkatan dalam
penerapan media pembelajaran crossword puzzle. Media ini sangat
membantu guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan belajar
mengajar seperti pembelajaran menjadi efektif, inovatif dan

menyenangkan.

2. Penerapan media pembelajaran crossword puzzle yang diterapkan di SD
Negeri 4 Bumirejo Dampit ini dapat meningkatkan hasil belajar, dengan
adanya media ini peserta didik mempunyai kemampuan kreatif yaitu
mengarang kata untuk menghasilkan suatu jawaban selain itu juga
mempunyai kemampuan dalam bertukar pikiran kepada teman untuk
menemukan jawaban. Dengan adanya media pembelajaran crossword

puzzle peserta didik dapat mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam semakin luas dan mereka lebih mudah mengahfalkan materi yang
ada di dalam buku.

3. Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada 2 faktor
yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung
adalah segala sesuatu hal yang membantu suatu kegiatan agar mencapai
hasil yang optimal. Bebrapa faktor yang menjadi pendukung dalam
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media crossword puzzle
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara lain: 1). Peran
guru dan orang tua 2). Kecerdasan dan minat belajar peserta didik 3).
Media pembelajaran yang baru. Selain itu ada pula faktor yang
menghambat dalam meningkatkan hasil belajar. Faktor penghambat
adalah segala sesuatu yang berbentuk hambatan yang muncul dalam
proses untuk mencapai tujuan. Beberapa faktor yang menjadi
penghambat dalam meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan
media crossword puzzle pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
antara lain: 1). Keadaan peserta didik 2). Tingkat kesulitan yan tidak

sesuai 3). Kurangnya alokasi waktu.

B. SARAN
1. Bagi Sekolah Dasar Negeri 4 Bumirejo Dampit dalam kegiatan belajar
lebih memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam kegiatan
pembeljaran. Karena alat penunjang yang memadai akan menimbulkan

pembelajaran yang maksimal.
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2. Untuk guru diharapkan dapat lebih baik dlam mengelola suasana
belajar. Selain itu, guru juga harus terus mengembangan media
pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk secara konsisten

berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
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